Analisis Siklus Pendapatan pada PT. Maju Motor Group by Sari, Devita et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5
Analisis Siklus Pendapatan pada PT. Maju Motor Group
Devita Sari1, Rizal Effendi2, Faradila Meirisa3
Jurnal Akuntansi STIE Multi Data Palembang
e-mail: *1Devita_sari@mhs.mdp.ac.id, 2Rizaleffendi54@gmail.com,
3Faradilameirisa@stie-mdp.ac.id
Abstak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis siklus pendapatan pada PT. Maju Motor
Group. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan dua jenis data yaitu
data primer dan data sekunder. Dalam melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data pada
penelitian inimenggunakan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan
pengamatan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan perusaan ini masih belum memiliki
siklus pendapatan yang memadai. Hal ini bisa dilihat dengan adanya kelemahan-kelemahan
yang ada di dalam perusahaan baik mengenai siklus pendapatan maupun pencatatan transaksi
penjualan. Dengan tidak dilakukannya survei lokasi yang mengakibatkan kredit macet dan
sistem pencatatan yang masih menggunakan buku pembayaran biasa.
Kata kunci: Siklus Pendapatan, Pencatatan Transaksi Penjualan Pelanggan
Abstract
This study aims to analyze the income cycle at PT. Maju Motor Group. This research
uses qualitative method by using two types of data that is primary data and secondary data. In
conducting the research, the data collection procedure in this research uses the technique of
collecting interview data, documentation, and observation. Based on the analysis that has been
done this company still do not have adequate income cycle. This can be seen with the
weaknesses that exist within the company both about the revenue cycle and recording sales
transactions. In the absence of site surveys which resulted in bad debts and recording systems
that still use the standard payment book.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam era globalisasi ini perusahaan dituntut untuk dapat mengelolah sumber daya
perusahaan secara efektif dan efisien. Perusahaan salah satu organisasi yang melakukan
kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa dengan tujuan untuk memperoleh laba
dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam penerapan kegiatan maupun struktur
organisasi perusahaan sangat berpengaruh dengan adanya perkembangan teknologi.
Teknologi salah satu pengetahuan ilmiah yang digunakan sebagai peningkatan cara
untuk melakukan sesuatu. Misalnya dengan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
2menciptakan mesin atau perangkat untuk membuat hal-hal agar suatu pekerjaan lebih
mudah untuk dilakukan. Selain itu, penerapan sistem informasi akuntansi juga dapat
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Menurut Krismiaji (2015, h.4) sistem informasi akuntansi merupakan sebuah
sistem yang di rangkai untuk memproses data dan transaksi yang menghasilkan
informasi yang bermanfaat untuk merencanakan pelaksanaan bisnis. Menurut
TMbooks (2015, h.3) siklus pendapatan merupakan suatu kegiatan untuk menyediakan
barang atau jasa kepada pelanggan dan proses penerimaan kas sebagai penghasilan
perusahaan.
Siklus pendapatan terdiri dari siklus penjualan dan penerimaan kas. Penerimaan kas
diperoleh dari penjualan tunai dan pelunasan piutang pelanggan. Sistem akuntansi
penerimaan kas merupakan satu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
tersusun untuk melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari penjualan rutin dan tidak
rutin berdasarkan ketentuan-ketentuan dari perusahaan yang bersangkutan. Menurut
Diana (2011, h.98) transaksi penjualan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu penjualan
secara tunai dan penjualan secara kredit. Dalam transaksi penjualan tunai telah
terlaksana apabila dilakukan dengan cara pemberian barang ataupun jasa secara
langsung kepada pembeli pada saat pembeli telah melakukan pembayaran atas barang
atau jasa tersebut. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diberikan
pada pembeli dan transaksi penjualan kemudian dicatat oleh perusahaan. Sedangkan
penjualan kredit pembayarannya dapat diterima dalam beberapa waktu kemudian sesuai
dengan perjanjian yang dibuat oleh penjual dan pembeli. Penjualan kredit hampir sama
dengan sewa guna usaha atau sering disebut dengan leasing. Pengertian sewa guna usaha
(leasing) menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 1169/KMK.01/1991 dalam
Wulandari (2016) sewa guna usaha merupakan suatu kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal, baik pembiayaan secara sewa guna usaha dengan hak opsi
maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi untuk digunakan oleh lessee selama jangka waktu
tertentu berdasarkan kesepatan pembayaran secara berkala. Tujuan utama leasing adalah
untuk pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal, tanpa harus langsung
mengeluarkan uang dalam jumlah besar dan pembayaran dapat dilakukan secara berkala.
PT. Maju Motor Group merupakan perusahaan jual beli mobil baru maupun bekas yang
terletak di JL. Mayor H.M. Rasyad Nawawi, No. 504-505, Palembang.
Pencatatan transaksi penjualan dan penerimaan kas pada PT. Maju Motor Group masih
menggunakan buku pembayaran biasa yang masih mengalami kesulitan dan masih sering
terjadinya kesalahan dalam proses pencatatan transaksi penjualan tersebut. Perusahaan
tidak melakukan survei lokasi terhadap pelanggan yang mengajukan leasing. Hal ini dapat
mengakibatkan kredit macet.
Berdasarkan fenomena yang sudah diuraikan diatas, maka dari itu judul dalam
penelitian yaitu “Analisis Siklus Pendapatan pada PT. Maju Motor Group”.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana prosedur siklus pendapatan yang berjalan pada PT. Maju Motor Group?
2. Bagaimana penerapan sistem pencatatan siklus pendapatan pada PT. Maju Motor
Group dengan menggunakan Software Accurate?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis prosedur siklus pendapatan yang berjalan pada PT.
Maju Motor Group.
2. Untuk mengetahui penerapan sistem pencatatan siklus pendapatan pada PT.
MajuMotor Group dengan menggunakan software accurate.
32. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Kontijensi
Menurut Karmita (2015, h.8) teori kontijensi merupakan dasar untuk terciptanya
efektivitas suatu sistem informasi akuntansi di sebuah perusahaan. Dalam teori kontijensi,
efektivitas suatu sistem informasi dapat terwujud karena adanya pengaruh dari berbagai
faktor, antara lain yaitu faktor teknologi, struktur organisasi dan lingkungan.
Pendekatan teori kontijensi dapat digunakan untuk menganalisis desain dan sistem
akuntansi untuk memberi informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk mencapai
berbagai macam tujuan dan untuk menghadapi persaingan. Pendekatan kontijensi untuk
akuntansi manajemen didasari oleh anggapan bahwa tidak ada sistem akuntansi yang tepat
tergantung pada keadaan khusus dimana organisasi tersebut berada.
2.2 Sistem Informasi Akuntasi
Menurut TMbooks (2015, h.2), sistem informasi akuntansi merupakan suatu
sistem yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya
yang diperoleh dari kegiatan transaksi akuntansi yangsecararutin.
Dalam bukunya Mardi (2011, h.4) terdapat 3 tujuan sistem informasi akuntansi yaitu
sebagai berikut :
1. Berfungsi sebagai memenuhi setiap kebijakan sesuai dengan otoritas yang diberikan
kepada seseorang (to fulfill obligation relating to stewardship).
2. Pengambilan keputusan manajemen berpengaruh pada setiapinformasi yang
dihasilkan (to support decision making by internal decision maker).
3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan
sehari-hari (to support the day to day operations).
2.3 Siklus Pendapatan
Menurut TMbooks (2015, h.3), siklus pendapatan merupakan suatu kegiatan
untuk menyediakan barang atau jasa kepada pelanggan dan proses penerimaan kas
sebagai penghasilan perusahaan.
Menurut Krismiaji (2015, h.297) jenis transaksi yang terjadi dalam siklus pendapatan
yaitu penjualan kredit, penjualan tunai, penerimaan kas, retur penjualan, potongan
penjualan, dan penghapusan piutang. Setiap jenis transaksi memiliki dokumen yang dapat
digunakan dalam transaksi. Dokumen-dokumen tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.1 Dokumen yang Terkait dengan Siklus Pendapatan
Jenis Transaksi Dokumen yang Terkait
Penjualan Kredit Order Penjualan (Sales Order)
Nota Pengiriman (Shipping Notice)
Faktur Penjualan (Sales Invoice)
Penjualan Tunai Nota Penjualan (Sales Ticket)
Penerimaan Kas Bukti Kas Masuk (Remittance Advice)
Retur Penjualan Memo Kredit (Credit Memo)
Potongan Penjualan Memo Kredit (Credit Memo)
Penghapusan Piutang Memo Kredit
Analisis Umur Piutang
Jurnal Voucher
2.4 Pengendalian Internal
4Menurut TMbooks (2015, h.36), pengendalian internal merupakan suatu proses yang
disusun untuk tercapainya tujuan yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi,
reliabilitas pelaporan keuangan, dan ketaatan peraturan hukum yang berlaku. Tujuan
pengendalian internal menurut TMbooks (2015, h.49), yaitu :
1. Efisiensi dan efektifitas operasional
2. Reliabilitas pelaporan keuangan
3. Kepatuhan pada peraturan dan hukum yang berlaku
4. Menjaga keamanan aset.
2.5 Flowchart
Hal yang terpenting dari flowchart tersebut adalah pemisahan fungsi-fungsi yang
terlibat di dalamnya.
Menurut Mulyadi (2016, h.45) bagan alir yang dipakai dalam system flowchart
sebagai berikut :
Tabel 2.2 Bagan Alir Flowchart
Simbol Keterangan
Dokumen : digunakan untuk menggambarkan semua jenis
dokumen yang merupakan formulir yang digunakan untuk
merekam data.
Dokumen dan tembusannya : digunakan untuk
menggambarkan dokumen asli dan tembusannya.
Berbagai dokumen : digunakan untuk menggambarkan
berbagai jenis dokumen yang dihubungkan di dalam satu
paket.
Catatan : digunakan untuk menggambarkan catatan
akuntansi yang digunakan untuk mencatat data yang
direkam sebelumnya di dalam dokumen atau formulir.
Penghubung pada halaman yang sama (on-page
connector) : digunakan untuk menggambarkan bagan alir,
arus dokumen dibuat mengalir untuk menggambarkan dari
atas ke bawah dan dari kiri ke kanan keterbatasan ruang
halaman kertas untuk menggambar.
5Penghubung pada halaman yang berbeda (off-page-
connector) : digunakan untul menunjukkan kemana dan
dimana bagaimana bagan alir terkait satu dengan lainnya.
Kegiatan manual : digunakan untuk menggambarkan
kegiatan manual seperti menerima order dari pembeli,
mengisi formulir, membandingkan dan memeriksa berbagai
jenis kegiatan.
Keying (typing verifying) : digunakan untuk
menggambarkan memasukan data kedalam computer
melalui on-line terminal.
Keterangan komentator : digunakan untuk
memungkinkan ahli sistem menambahkan keterangan untuk
memperjelas pesan yang di sampaikan dalam bagan alir.
Arsip sementara : digunakan untuk menunjukkan tempat
penyimpanan dokumen, seperti lemari arsip dan kotak
arsip.
Arsip permanen : digunakan untuk menggambarkan arsip
permanen yang merupakan tempat penyimpanan dokumen
yang tidak akan diproses lagi dalam sistem akuntansi yang
bersangkutan.
3. METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggambarkan dan menjelaskan mengenai bagaimana pelaksanaan dan
pengelolaan pada siklus pendapatan dalam transaksi penjualan tunai, penjualan kredit, dan
penerimaan kas pada PT. Maju Motor Group.
3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu “Analisis Siklus Pendapatan pada PT.
Maju Motor Group”. Sedangkan subjek penelitian pada penelitian ini akan dilakukan pada
PT. Maju Motor Group terletak di JL. Mayor H.M. Rasyad Nawawi, No. 504-505,
Palembang.
3.3 Pemilihan Informan Kunci
Informan yang bertindak untuk memberikan sumber data dan informasi pada PT.
Maju Motor Group yaitu Ibu Mei sebagai kepala bagian keuangan, Ibu Dewi sebagai
kepala bagian penjualan, dan Bapak Joni sebagai kepala bagian piutang. Karena ketiga
6bagian tersebut yang memiliki dan memberikan informasi dan data mengenai siklus
pendapatan pada PT. Maju Motor Group.
Informan yang bertindak memberikan pendapat dan masukan yaitu dosen Universitas
Bina Dharma, bernama Qoriani Widayati, S.E., M.Kom dan pengguna/user Software
Accurate di perusahaan lain yaitu karyawan PT. Duta Oktan Semesta, bernama Tony
Gunawan S.E. Dimana informasi yang diperoleh dari dosen berguna untuk memberikan
pengetahuan dan pengajaran mengenai sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan
siklus pendapatan sehingga dapat membantu peneliti menganalisis objek penelitian secara
tepat, sedangkan informasi dari pengguna/user yang telah menggunakan Software Accurate
berguna memberikan pendapat dan masukan mengenai penggunaan Software Accurate.
3.4. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer yang berupa
wawancara dengan beberapa pertanyaan kepada pihak perusahan. Kemudian jenis data
sekundar yang diperoleh dari PT Maju Motor Group seperti struktur organisasi, sejarah
perusahaan, dan data yang berkaitan dengan siklus pendapatan. Data-data tersebut sangat
diperlukan di dalam penelitian ini sebagai pedoman dalam melalukan analisis pelaksanaan
siklus pendapatan pada PT. Maju Motor Group.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
wawancara dengan melakukan tanya jawab kepada pihak perusahaan yang bersangkutan,
teknik observasi dengan melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan perusahaan, dan
teknik dokumentasi dengan mengumpulkan data-data yang bersangkutan pada sistem
pelaksanaan siklus pendapatan pada PT. Maju Motor Group.
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data
deskriptif dengan menggambarkan dan menjelaskan pelaksanaan siklus pendapatan dalam
penjualan tunai, penjualan kredit, dan penerimaan kas pada PT. Maju Motor Group.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
PT. Maju Motor Group merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jual-beli
kendaraan roda empat dalam kondisi baru maupun bekas. Perusahaan ini didirikan oleh
Bapak Robby Hartono pada tahun 1990 yang terletak di Jl. Mayor H.M. Rasyad Nawawi
No.504-505 Palembang.
4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1 Analisis Siklus Pendapatan pada PT. Maju Motor Group
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan karyawan bagian
penjualan maka dapat disimpulkan bahwa prosedur penjualan pada PT. Maju Motor
Group masih mengalami kendala pada bagian penjualan. Bagian penjualan tidak
melakukan survei lokasi terhadap pelanggan yang ingin melakukan leasing kepada
perusahaan. Sedangkan hasil wawancara pada bagian piutang maka dapat
disimpulkan bahwa bagian piutang melakukan pencatatan transaksi menggunakan
buku pembayaran biasa. Kemudian hasil wawancara pada bagian keuangan masih
mengalami kesulitan didalam membuat laporan keuangan.
Dari wawancara dan hasil penelitian yang telah diteliti, maka dapat disimpulkan
bahwa siklus pendapatan pada PT. Maju Motor Group telah berjalan dengan cukup
7baik. Pada penerimaan kas PT. Maju Motor Group didapat dari penjualan tunai dan
pelunasan piutang. Tetapi sistem pencatatan transaksi penjualan pada PT. Maju
Motor Group masih menggunakan buku pembayaran biasa yang masih kurang
efektif dan efisien dan masih sering mengalami kesalahan didalam pencatatan
transaksi penjualan tersebut.
4.2.2 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit pada PT. Maju
Motor Group
1. Bagian Penjualan
Bagian penjualan menawarkan kendaraan kepada pelanggan,
menjelaskan dan menerima pesanan dari pelanggan dengan meminta data-data
pelanggan untuk persyaratan leasing. Kemudian bagian penjualan melakukan
survei lokasi pada pelanggan dan hasil survei lokasi pelanggan beserta data-data
pelanggan akan diberikan kepada pemimpin sebagai pertimbangan persetujuan
leasing. Selanjutnya bagian penjualan membuat surat persetujuan leasing yang
akan di acc oleh bagian pemimpin. Setelah surat persetujuan di tanda tangani
oleh pemimpin, bagian penjualan membuat surat pesanan kendaraan sebanyak 4
rangkap, yang akan diberikan kepada :
- lembar pertama diberikan kepada pelanggan
- lembar kedua diberikan kepada bagian administrasi kasir
- lembar ketiga diberikan kepada bagian piutang
- lembar keempat di simpan pada bagian penjualan sebagai arsip.
Kemudian bagian penjualan membuat surat perjanjian leasing sebanyak
2 rangkap yang akan diberikan kepada :
- lembar pertama diberikan kepada pelanggan
- lembar kedua di simpan pada bagian penjualan sebagai arsip.
Setelah pelanggan melakukan pembayaran uang muka kepada bagian
administrasi kasir, bagian penjualan menyiapkan kendaraan dan membuat
tanda terima kendaraan / surat jalan sebanyak 2 rangkap yang akan diberikan
kepada :
- lembar pertama akan diberikan kepada pelanggan
- lembar kedua di simpan pada bagian penjualan sebagai arsip.
Selanjutnya bagian penjualan membuat laporan penjualan sebanyak 3
rangkap yang akan diberikan kepada :
- lembar pertama diberikan kepada keuangan
- lembar kedua diberikan kepada bagian pemimpin
- lembar ketiga di simpan pada bagian penjualan sebagai arsip.
2. Bagian Administrasi Kasir
Bagian administrasi kasir menerima surat pesanan barang dari bagian
penjualan dan kartu piutang dari bagian piutang, kemudian menerima
pembayaran uang muka beserta angsuran pertama atas pesanan kendaraan
pelanggan secara leasing. Selanjutnya bagian kasir membuat kwitansi
pembayaran sebanyak 3 rangkap yang akan diberikan kepada :
- lembar pertama diberikan kepada pelanggan
- lembar kedua diberikan kepada bagian piutang
- lembar ketiga di simpan pada bagian administrasi kasir sebagai arsip
Kemudian bagian administrasi kasir melakukan penyetoran uang
pembayaran tersebut ke bank pada penutupan kas setiap harinya. Dan butki
penyetoran kas tersebut dibuat menjadi 2 rangkap yang akan diberikan kepada :
- lembar asli diberikan kepada pemimpin
- lembar copy di simpan pada bagian administrasi kasir sebagai arsip.
83. Bagian Kredit (Piutang)
Bagian piutang menerima surat pesanan kendaraan dari bagian penjualan
dan kwitansi pembayaran dari bagian administrasi kasir. Kemudian bagian
piutang membuat kartu piutang dan mencatat pembayaran pelanggan ke dalam
buku pembayaran pelanggan.
Kemudian bagian piutang akan membuat laporan piutang mingguan
sebanyak 3 rangkap yang akan diberikan kepada :
- lembar pertama diberikan kepada bagian keuangan
- lembar kedua diberikan kepada pemimpin
- lembar ketiga di simpan pada bagian piutang sebagai arsip.
4. Bagian Keuangan
Bagian keuangan menerima laporan penjualan dari bagian penjualandan
laporan piutang mingguan dari bagian piutang, kemudian bagian keuangan
menginput faktur penjualan, menginput penerimaan pembayaran, menginput
laporan keuangan ke dalam software accurate, dan mencetak laporan keuangan
sebanyak 2 rangkap yang akan diberikan kepada :
- lembar pertama diberikan kepada pemimpin
- lembar kedua di simpan bagian keuangan sebagai arsip.
5. Pemimpin
Pemimpin hanya menerima hasil survey lokasi pelanggan dari bagian
penjualan, surat persetujuan leasing dari bagian penjualan, laporan penjualan
dari bagian penjualan, menerima bukti penyetoran kas dari bagian administrasi
kasir, menerima laporan piutang mingguan dari bagian piutang, dan menerima
laporan keuangan dari bagian keuangan.
Berikut flowchart sistem informasi akuntansi penjualan kredit untuk PT.
Maju Motor Group :
9Sumber : Penulis, 2017
Gambar 4.1 Flowchart Penjualan Kredit untuk PT. Maju Motor Group
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Berdasarkan gambar 4.1, maka prosedur penjualan kredit untuk PT. Maju
Motor Group tidak jauh berbeda pada prosedur penjualan kredit yang berjalan
pada PT. Maju Motor Group. Dokumen yang digunakan masih menggunakan
dokumen awal pada PT. Maju Motor Group.
Tetapi pada prosedur penjualan kredit sebelumnya yang berjalan pada PT.
Maju Motor Group tidak memiliki persyaratan leasing yang baik yang tidak
melakukan survei lokasi pada pelanggan. Hal tersebut dapat mengakibatkan
macetnya kredit dan menumpuknya piutang tak tertagih.
Selanjutnya sistem pencatatan transaksi penjualan pada PT. Maju Motor
Group sebelumnya masih menggunakan buku pembayaran biasa yang masih
kurang efektif dan efisien dan masih sering mengalami kesalahan didalam
pencatatan transaksi penjualan tersebut.
Maka pada prosedur penjualan kredit untuk PT. Maju Motor Group diatas
digambarkan bahwa persyaratan pengajuan leasing dengan memberikan data-
data pelanggan dan dengan dilakukannya survei lokasi pelanggan terlebih dahulu.
Dengan adanya dilakukan survei lokasi pelanggan tersebut maka perusahaan
akan mendapatkan informasi pelanggan yang lebih mendalam dan akurat. Selain
itu bagian penjualan juga memberikan hasil survei dan data-data pelanggan
pengaju leasing kepada pemimpin untuk mempertimbangkan apakah pelanggan
tersebut layak diberikan persetujuan untuk melakukan leasing pada perusahaan.
Kemudian yang paling penting pada prosedur tersebut menggambarkan
bahwa sistem pencatatan transaksi penjualan pada PT. Maju Motor Group
dengan menggunakan Software Accurate yang lebih efektif dan efisien. Dengan
menggunakan Software Accurate penginputan data transaksi pelanggan lebih
terarah dan lebih teratur karena pada saat perusahaan melakukan pencarian nama
pelanggan maka aplikasi accurate akan menampilkan semua faktur atas nama
pelanggan tersebut dan semua pembayaran yang telah dilakukan oleh pelanggan.
Kemudian pada saat awal membuka Software Accurate maka akan muncul menu
peringatan piutang jatuh tempo secara otomatis. Menu peringatan piutang jatuh
tempo tersebut dapat membantu perusahaan untuk lebih mudah mengetahui siapa
saja pelanggannya yang masih memiliki piutang dan telah jatuh tempo. Maka
perusahaan dapat melakukan penagihan terhadap pelanggan yang masih
memiliki piutang jatuh tempo tersebut. Software Accurate ini juga dapat
memudahkan perusahaan untuk menghasilkan berbagai laporan yang dibutuhkan
pada perusahaan.
Penginputan data transaksi penjualan tunai yang dapat dilakukan dengan
menggunakan Software Accurate dengan menginput faktur penjualan,
penerimaan pembayaran, dan laporan keuangan perusahaan.
4.2.3 Implementasi dengan Menggunakan Software Accurate
1. Menginput Data Penjualan
Pada saat pelanggan melakukan pesanan kendaraan maka perusahaan akan
melakukan penginputanpesanan pelanggan yang dapat dilakukan pada menu
daftar, kemudian menu penjualan, pilih menu pesanan penjualan lalu klik icon
baru. Penginputan data pesanan diawali dengan mengisi kolom nama pelanggan,
kemudian masukan tanggal transaksi, nama barang pesanan, dan harga barang
pesanan. Pesanan penjualan untuk penjualan tunai maupun penjualan kredit dapat
dibedakan dengan mengisi keterangan pada kolom description dan pada pengisian
syarat pembayaran pada kolom tems. Tampilan mengiput data pesanan pelanggan
sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Menginput Pesanan Penjualan
2. Menginput Pengiriman Pesanan
Setelah membuat pesanan penjualan, maka langkah selanjutnya menginput
data pengiriman pesanan yang dapat dilakukan dengan memilih menu daftar,
kemudian menu penjualan pilih menu pengiriman pesanan, lalu klik icon baru.
Proses menginput pengiriman pesanan ini diawali dengan memasukan nama
pelanggan, nama pesanan, harga pesanan dan tanggal pengiriman. Tampilan
menginput data pengiriman pesanan sebagai berikut :
Gambar 4.3 Menginput Pengiriman Pesanan
3. Menginput Faktur Penjualan
Setelah membuat surat pengiriman pesanan, maka langkah selanjutnya
menginput faktur penjualan yang dapat dilakukan dengan memilih menu daftar,
kemudian menu penjualan pilih menu faktur penjualan, lalu klik icon baru. Proses
menginput faktur penjualan ini diawali dengan memasukan nama pelanggan,
nama pesanan, harga pesanan dan tanggal faktur penjualan. Kemudian keterangan
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penjualan dapat di tulis pada kolom description. Tampilan menginput data
pengiriman pesanan sebagai berikut :
Gambar 4.4 Menginput Faktur Penjualan
4. Menginput Data Penerimaan Kas
Menginput data penerimaan kas atas pembayaran pesanan pelanggan dapat
dilakukan pada menu daftar, kemudian menu penjualan pilih menu penerimaan
penjualan, lalu klik icon baru. Proses menginput penerimaan penjualan ini
diawali dengan memasukan nama pelanggan lalu sistem akan menampilkan
semua faktur pelanggan secara otomatis. Pilih jenis pembayaran pada kolom
bank dan masukan tanggal pembayaran.Kemudian nominal pembayaran dapat
di isi pada kolom payment amount dan klik cheque amount untuk memproses
pembayaran tersebut. Tampilan menginput data pengiriman pesanan sebagai
berikut :
Gambar 4.5 Menginput Penerimaan Kas
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Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang hanya
menganalisis masalah yang terjadi, namun peneliti memberikan angket untuk
memperkuat tingkat kepuasan dan manfaat dari penggunaan Software Accurate.
Penelitian menggunakan analisis crosstab yang digunakan sebagai alat untuk
menguji ada atau tidaknya hubungan antara indikator dalam satu variabel maupun
uji hubungan antara variabel. Analisis crosstab atau tabulasi silang berikut ini
akan menghasilkan tingkat penilaian dengan tingkat dangat tidak puas, tidak puas,
netral, puas, dan sangat puas.
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 5 (lima) pertanyaan kepada 10
(sepuluh) karyawan yang bekerja di PT. Maju Motor Group. Setiap pertanyaan
memiliki karakteristik yang bertujuan untuk melihat tingkat kepuasan dan
manfaat yang didapat pengguna Software Accurate. Berikut adalah hasil data
kuisioner yang Berikut adalah hasil data kuisioner yang menggambarkan tingkat
kepuasan dalam menggunakan Software Accurate pada PT. Maju Motor Group
dengan menggunakan analisis hasil statistik deskriptif.
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017
Berikut ini merupakan tabel dari hasil penilaian tingkat kepuasan untuk
mengetahui kategori tingkat kepuasan pada manfaat Software Accurate :
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Tingkat Kepuasan
Variabel Kisaran
Teoritis
Kisaran
Aktual
Rata-rata Simpangan
Baku
Tingkat
Kepuasan
Kategori
Teoritis Akrual
Minat 0-12 3-12 6 7 0,675 51,5 Sedang
Kemudahan 0-20 2-20 10 11 1,947 57,6 Sedang
Kegunaan 0-20 2-20 10 11 1,567 60,3 Sedang
Kepercayaan 0-12 3-12 6 7 1,333 49 Sedang
Sikap 0-12 3-12 6 7 0,816 55 Sedang
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Deviation Variance
Minat 10 9 11 103 10,30 ,675 ,456
Kemudahan 10 13 20 173 17,30 1,947 3,789
Kegunaan 10 16 20 177 17,70 1,567 2,456
Kepercayaan 10 9 12 110 11,00 1,333 1,778
Sikap 10 10 12 110 11,00 ,816 ,667
Valid N
(listwise) 10
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Berikut ini merupakan tabel criteria penilaian tingkat kepuasan :
Tabel 4.3 Kriteria Penilaian
Kriteria Rentang Kategori
1 0,00-20,00 Sangat Rendah
2 20,01-46,67 Rendah
3 46,68-73,33 Sedang
4 73,34-100 Tinggi
Sumber : Ferdinand, 2014
Berdasarkan tabel 4.3 mengenai criteria penilaian maka pada tabel 4.2
hasil penelitian tingkat kepuasan yang didalam minat, kemudahan, kegunaan,
kepercayaan, dan sikap terhadap Software Accurate dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat kepuasan para pengguna menyatakan tingkat kepuasan sedang atau
standar dikarenakan dengan menggunakan Software Accurate memberikan
manfaat dalam hal memperbaiki prosedur perusahaan dan memberikan manfaat
dalam hal memperbaiki prosedur perusahaan dan memberikan tingkat kepuasan
dalam penggunaannya yang dimana mempercepat proses kerja dan memberikan
tahap-tahapan yang lebih jelas dalam siklus akuntansi sehingga lebih efektif dan
efisien.
5. KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya :
1. Siklus pendapatan pada PT. Maju Motor Group telah berjalan dengan baik, tetapi masih
memiliki beberapa kekurangan dan kesalahan yang menyebabkan perusahaan salah
memberikan leasing kepada pelanggan yaitu memberikan persetujuan leasing tanpa
melakukan survei terhadap lokasi pelanggan .
2. PT. Maju Motor Group masih menggunakan proses pencatatan transaksi penjualan
pelanggan dengan menggunakan buku pembayaran biasa. Dengan melakukan proses
pencatatan tersebut perusahaan akan mengalami kesulitan didalam pengecekan transaksi
penjualan pelanggan karena proses tersebut tidak efektif dan efisien dan masih
terjadinya kesalahan dalam pencatatan cukup besar.
3. Berdasarkan hasil kuesioner mengenai tingkat kepuasan dalam menggunakan Software
Accurate pada PT. Maju Motor Group menunjukkan bahwa hasil penilaian tingkat
kepuasan dalam minat, kemudahan, kegunaan, kepercayaan, dan sikap terhadap
Software Accurate berada pada kategori sedang. Hal ini berarti respon PT. Maju Motor
Group terhadap penggunan Software Accurate adalah biasa atau standar sehingga dapat
disimpulkan bahwa PT. Maju Motor Group dapat menggunakan atau tidak
menggunakan Software Accurate dalam kegiatan pengelolaan data akuntansinya.
5.2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran untuk
peneliti sebelumnya :
1. Saran untuk perusahaan (Praktis)
1. PT. Maju Motor Group harus memiliki ketegasan didalam pemberian persetujuan
leasing bagi pelanggan. Dengan meminta data-data pelanggan dan melakukan survei
lokasi pelanggan terlebih dahulu. Sehingga perusahaan dapat mengetahui bagaimana
keadaan pelanggan pada lingkungannya.
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2. Sebaiknya perusahaan menggunakan aplikasi accurate untuk proses pencatatan
semua transaksi penjualan pelanggan agar data transaksi tersebut dapat tertata
dengan baik. Dengan menggunakan aplikasi accurate, maka akan memudahkan bagi
perusahaan untuk mengontrol pembayaran pelanggan dan sistem pencatatan
transaksi penjualan pelangan lebih efektif dan efisien.
3. Perlu dilakukan pelatihan kepada para pengguna user, dimana proses pelatihan dapat
dilakukan dengan menerapkan Software Accurate secara sebagian dan bersamaan
dengan prosedur yang sedang berjalan sehingga lama-kelamaan PT. Maju Motor
Group dapat menyesuaikan prosedur yang baru sehingga prosedurnya lebih terarah
dan teratur.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya (Akademis)
Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori terdahulu yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dibahas, menambahkan variabel penelitian, dan dapat
menalisis sistem informasi akuntansi lain seperti siklus pengeluaran, persedian, dan
lain-lain sebagainya.
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